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DESKRIPSI DAN FAKTOR YANG MELATAR BELAKANGI 
PENGGUNAAN SAPAAN DALAM MASYARAKAT DESA PRAYUNAN 




Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kategori leksikal kata sapaan 
yang terdapat pada masyarakat Desa Prayunan Kecamatan Sragen Kabupaten 
Sragen, dan memaparkan faktor yang mempengaruhi kata sapaan yang terdapat 
pada masyarakat Desa Prayunan Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen. Teknik 
pengumpulan data dengan teknik sadap sebagai teknik dasar karena penyimakan 
diwujudkan dengan penyadapan penggunaan bahasa seseorang atau beberapa 
orang yang menjadi informan atau objek penelitian. Teknik analisis data pada 
penelitian ini dengan menggunakan metode padan dan metode agih. Objek 
penelitian ini yaitu masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen. Hasil analisis penelitian ini yaitu terdapat 3 jenis yaitu konteks fisik 
berdasarkan anggota tubuh, konteks sosial berupa persamaan dengan mahluk lain 
(binatang atau tumbuhan), dan konteks sosial berdasarkan fenomena yang pernah 
terjadi. 
 




The purpose of this study is to describe the lexical categories of greetings in the 
Prayunan Village, Sragen Subdistrict, Sragen Regency, and explain the factors 
that affect the greeting words found in the Prayunan Village, Sragen Subdistrict, 
Sragen Regency. Data collection techniques with tapping as a basic technique 
because listening is realized by tapping into the use of the language of a person or 
several people who are informants or research objects. Data analysis techniques in 
this study were using the matching method and the agitated method. The object of 
this research is the people of Prayunan Village, Sragen District, Sragen Regency. 
The results of the analysis of this study are there are 3 types, namely physical 
context based on limbs, social context in the form of similarities with other 
creatures (animals or plants), and social context based on phenomena that have 
occurred. 
 
Keywords: greeting words, physical context, social context 
 
1. PENDAHULUAN 
Di dalam peristiwa komunikasi, ada beberapa pihak yang terlibat. Dengan kata 
lain, ada orang pertama (penutur) dan orang kedua (mitra tutur). Hubungan antara 
pembicara dan mitra tutur bisa bersifat akrab atau juga sebaliknya. Keakraban 
dalam berkomunikasi di antaranya bisa ditentukan oleh kebagusan dan ketepatan 
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pilihan kata atau bahasa yang digunakan. Ketepatan pilihan kata mencereminkan 
kesantunan dalam berkomunikasi. Dalam hal yang demikian, penutur tunduk pada 
norma-norma budaya. Tatacara berbahasa harus sesuai dengan unsur-unsur 
budaya yang ada. Apabila tatacara berbahasa seseorang tidak sesuai dengan 
norma- norma budayanya, maka ia akan mendapatkan nilai negatif, misalnya 
dituduh sebagai orang yang sombong, angkuh, tak acuh, egois, tidak beradat, 
bahkan tidak berbudaya. Menurut Kridalaksana (2001: 191), tutur sapa adalah 
pertuturan yang ditujukan kepada orang tertentu dengan kata tertentu yang 
bersangkutan dengan status dalam hubungan antara pembicara dan orang tadi. 
Berdasarkan definisi dari Kridalaksana tersebut, diketahui bahwa terdapat dua 
unsur penting dalam tutur sapa, yaitu kata dan para pelaku dalam suatu pertuturan. 
Kata yang digunakan dalam tutur sapa merujuk pada kata sapaan. Sedangkan 
pelaku dalam pertuturan yaitu penutur dan mitra tutur.  
Kata sapaan sering dianggap remeh oleh sebagian masyarakat, namun kata 
sapaan memiliki makna sosial yang sangat penting. Bila dalam proses pertuturan 
penutur lupa menggunakan sapaan, maka akan dianggap sombong dan tidak 
menghargai mitra tutur. Dengan adanya kata sapaan dalam suatu komunikasi bisa 
diketahui kepada siapa tuturan atau sapaan tersebut ditujukan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kata sapaan dapat menentukan kelanjutan dari suatu proses 
pertuturan. Ada berbagai kategori kata sapaan yang digunakan penutur untuk 
menyapa mitra tutur dalam suatu proses pertuturan. Kata sapaan yang digunakan 
oleh penutur tentu mempunyai fungsi. Fungsi-fungsi tersebut disesuaikan dengan 
kategori sapaan yang digunakan oleh penutur. Penggunaan sapaan dalam 
berkomunikasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berhubungan antara 
penutur dan mitra tutur, seperti usia ataupun status sosial. Setiap bahasa 
mempunyai kata sapaan yang digunakan untuk berkomunikasi dengan sesama 
penutur dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan yang 
disampaikan oleh Kridalaksana (2001 : 1991) bahwa semua bahasa mempunyai 
sistem tutur sapa. Selain itu, Chaer (2000:107) menyatakan bahwa kata sapaan 
adalah kata-kata yang digunakan untuk menyapa, menegur atau menyebut orang 
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kedua, atau orang yang diajak bicara. Penggunaan kata sapaan dalam suatu 
komunikasi dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti siapa yang menyapa, 
siapa yang disapa, dan hubungan antara menyapa dan disapa. Selain itu, kata 
sapaan yang digunakan untuk bertegur sapa tidak selalu sama untuk setiap lawan 
bicara. Di satu sisi, perbedaan hubungan antara penyapa dan disapa sangat 
berpengaruh. Hubungan yang dimaksud berupa hubungan kekerabatan atau 
nonkekerabatan. Kekerabatan dalam suatu bahasa timbul karena keperluan untuk 
menyatakan kedudukan diri seseorang secara komunikatif dalam suatu keluarga.  
Terkait kata sapaan mengacu pada teori Chaer (2011:107) yang 
mendefinisikan kata sapaan sebagai kata-kata yang digunakan untuk menyapa, 
menegur, atau menyebut orang kedua atau orang yang diajak bicara.  
Tata krama berbahasa tersebut mesti disesuaikan pula dengan adat yang 
berlaku pada masyarakat suatu daerah. Dalam hal ini, antara penutur dan petutur 
harus mengedepankan sikap sopansantun agar terjalin suatu bentuk komunikasi 
yang baik antara penutur dan petutur tersebut. Salah satu indikasi sopan atau 
tidaknya tindak tutur seseorang dalam berkomunikasi dapat dilihat dari sikapnya 
sewaktu menyapa lawan bicara. Apakah individu tersebut menggunakan sapaan 
yang sesuai atau tidak kepada lawan bicara. Sejalan dengan itu, Keraf (2005:114) 
menyatakan yang dimaksud dengan sopan santun berbicara adalah memberi 
penghargaan atau menghormati orang yang diajak berbicara. Sopan-santun dalam 
berbicara juga merupakan hal yang penting dalam adat hidup bermasyarakat di 
Jawa.  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut. Permasalahan dalam 
penelitian ini akan berusaha mendeskripsikan kategori leksikal kata sapaan dan 
faktor yang mempengaruhi kata sapaan yang terdapat pada masyarakat Desa 
Prayunan Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian 
kualitatif dapat berupa manusia, peristiwa, dokumen, arsip dan benda-benda lain. 
Sumber data pokok adalah tuturan, buku-buku tentang kata sapaan dan metode 
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dalam penelitian bahasa. Penelitian kualitatif digunakan untuk menganalisis kata 
sapaan dan faktor yang melatar belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, 
Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. Metode yang digunakan untuk 
menganalisis data pada penelitian ini adalah metode padan dan metode agih. Data 
pada penelitian ini yang dianalisis berupa  makna leksikal pada kata sapaan dalam 
masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan sragen, Kabupaten Sragen.. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan teknik sadap. Teknik 
dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sadap dengan cara 
menyadap tuturan. Dengan penyadapan penggunaan bahasa seseorang atau 
beberapa orang yang menjadi informan atau objek penelitian. Metode simak, yaitu 
menyimak pembicaraan penutur dengan lawan tuturnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kategori Leksikal Kata Sapaan pada Masyarakat Desa Prayunan 
Kecamatan Sragen  Kabupaten  Sragen  
Penggunaan kata sapaan itu sangat terikat pada adat-istiadat setempat, adat 
kesantunan, serta situasi dan kondisi percakapan. Melalui 50 data yang ditemukan, 
akan diklasifikasikan hasilnya menjadi 3 jenis yaitu konteks fisik berdasarkan 
anggota tubuh, konteks sosial berupa persamaan dengan mahluk lain (binatang 
atau tumbuhan), dan konteks sosial berdasarkan fenomena yang pernah terjadi. 
Berikut akan dideskripsikan pembahasannya. 
 
3.1.1 Kategori Leksikal Kata Sapaan berdasarkan Konteks Fisik (Anggota 
Tubuh) 
Dalam temuan terdapat pada 50 data, ada 19 data menunjukkan konteks fisik yang 
mewakili anggota tubuh. Sapaan yang digunakan beraneka ragam, meliputi 
komteks fisik kepala, tangan, badan, dan kaki. 
a. Bandot Utama  (bee atau BB) 
Pada data (1) nama sapaan bee atau singkata BB ‘Badan Besar’ untuk Bandot 
Utama karena badannya yang lebih gemuk dan tinggi dibandingkan orang di 
sekitarnya. Dari analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa sapaan tersebut 
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terjadi berdasarkan konteks fisik melalui anggota tubuhnya yang lebih 
dibandingkan dengan orang lain. 
b. Eko Hartono (Gepeng)  
Pada data (2) nama sapaan Gepeng untuk Eko Hartono berarti Kurus Kecil karena 
badannya yang lebih kecil dan kurus dibandingkan dengan orang di sekitarnya. 
Dari analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa sapaan tersebut terjadi 
berdasarkan konteks fisik melalui anggota tubuhnya yang lebih kurus 
dibandingkan dengan orang lain. 
c. Susilo (Ngganden) 
Pada data (3) nama sapaan Ngganden untuk Susilo berarti Susilo mempunyai 
kepala yang besar, oleh karena itu dia disebut Ngganden. Dari analisis data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa sapaan tersebut terjadi berdasarkan konteks 
fisik melalui anggota tubuhnya yang lebih besar dibandingkan dengan orang lain. 
 
3.1.2 Kategori Leksikal Kata Sapaan berdasarkan Konteks Sosial Berdasarkan 
Persamaan dengan Mahluk Lain (Binatang atau Tumbuhan) 
Dalam temuan terdapat pada 50 data, ada 7 data menunjukkan konteks sosial yang 
mewakili nama binatang. Sapaan yang digunakan beraneka ragam, meliputi 
binatang yang ada lingkungan disekitar, seperti pedet, cempe, dan dsb. 
a. Dedy Fitrianto (Pedet) 
Pada data (4) nama sapaan Pedet untuk Dedy Fitrianto berarti Anak Sapi, karena 
Dedy Fitrianto pernah dikejar anak sapi saat dia masih kecil hingga menangis 
ketakutan. Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa sapaan tersebut 
terjadi berdasarkan konteks sosial melalui nama hewan karena pernah merasa 
ketakutan dengan hewan tersebut. 
b. Sastro (Gudel) 
Pada data (5) nama sapaan Gudel untuk Sastro berarti anak kerbau, karena Sastro 
pernah memandikan kerbau dan jatuh ke lubang lumpur. Dari analisis data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa sapaan tersebut terjadi berdasarkan konteks 
sosial melalui nama hewan karena pernah merasakan situasi yang menjengkelkan 
bersama hewan tersebut. 
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c. Jimin Suminto (Cempe) 
Pada data (6) nama sapaan Cempe untuk Jimin Suminto berarti anak kambing, 
karena Jimin Suminto pernah terjatuh dan mukanya menancap ke kotoran anak 
kambing. Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa sapaan tersebut 
terjadi berdasarkan konteks sosial melalui nama hewan karena pernah merasakan 
situasi yang menjengkelkan bersama hewan tersebut. 
 
3.1.3 Kategori Leksikal Kata Sapaan berdasarkan Konteks Sosial Berdasarkan 
Fenomena yang Pernah Terjadi 
Dalam temuan  terdapat pada 50 data, ada 24 data menunjukkan konteks sosial 
yang mewakili fenomena yang pernah terjadi. 
a. Rendi Saputro (Kecing) 
Pada data (7) nama sapaan Kecing untuk Rendi Saputro berarti bau badan yang 
busuk, karena Rendi Saputro jarang menjaga kebersihannya. Dari analisis data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa sapaan tersebut terjadi berdasarkan konteks 
sosial melalui fenomena yang ditemui dalam dirinya sendiri yaitu munculnya bau 
tidak sedap. 
b. Joko Supriyanto (Dudo) 
Pada data (8) nama sapaan Dudo untuk Joko Supriyanto berarti status yang 
diterima seseorang ketika ditinggal oleh istrinya, karena Joko Supriyanto bercerai 
dengan istrinya. Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa sapaan 
tersebut terjadi berdasarkan konteks sosial melalui fenomena yang ditemui dalam 
dirinya sendiri yaitu kondisi dimana dia bercerai dengan istrinya. 
c. Zainuddin (Sate) 
Pada data (9) nama sapaan Sate untuk Zainuddin berarti status pekerjaan sebagai 
penjual sate keliling, karena Zainuddin adalah penjual sate ayam. Dari analisis 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa sapaan tersebut terjadi berdasarkan 





3.2 Faktor yang mempengaruhi Kata Sapaan dalam temuan yang terdapat 
pada masyarakat Desa Prayunan Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen 
Pergeseran bahasa serta kepunahan suatu bahasa bertitik tolak dari kontak dua 
bahasa dalam suatu masyarakat. Gejala kepunahan bahasa akan tampak dalam 
proses yang cukup panjang. Pertama-tama tiap-tiap bahasa masih dapat 
mempertahankan pemakaiannya pada ranah masing-masing. Kemudian pada 
suatu masa transisi masyarakat tersebut menjadi dwibahasawan sebagai suatu 
tahapan sebelum kepunahan bahasa aslinya (bahasa Ibu). Saat ini bahasa Jawa 
sudah mengalami pergeseran. Pergeseran bahasa Jawa yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pergeseran penggunaan bentuk kata sapaan. 
Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya pergeseran penggunaan 
bentuk kata sapaan di Desa Prayunan Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen 
adalah sebagai berikut. 
 
3.2.1 Faktor Hadirnya Bahasa Lain 
Faktor yang mempengaruhi bergesernya penggunaan bentuk kata sapaan adalah 
hadirnya bahasa lain, yaitu bahasa Indonesia. Faktor hadirnya bahasa lain (bahasa 
Indonesia) satunya berasal dari media elektronik televisi. Media elektronik televisi 
memberikan dampak besar terhadap bergesernya penggunaan bentuk kata sapaan. 
Berbagai macam tayangan di televisi menggunakan kata sapaan dalam bahasa 
Indonesia. Tayangan seperti sinetron-sinetron yang terkenal dengan bentuk kata 
sapaannya seperti mama, papa, dan sayang sehingga masyarakat mulai 
mengadopsi kata sapaan yang digunakan di media televisi. Hadirnya bahasa lain 
(bahasa Indonesia) juga dapat disebabkan oleh pengaruh kehidupan kota. 
Intensitas berkunjung kepada saudarasaudara di kota menyebabkan masyarakat 
Jawa yang tinggal di desa terpengaruh dengan kehidupan di kota yang 
menggunakan kata sapaan dalam bahasa Indonesia. Hal ini yang menyebabkan 
masyarakat Jawa bergeser dalam menggunakan kata sapaan dari bahasa Jawa ke 





3.2.2 Faktor Pendidikan 
Pendidikan sering juga menjadi penyebab bergesernya kata sapaan, karena 
pendidikan yang diberikan di sekolah selalu memperkenalkan atau menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai media mengajar. Seorang anak yang semula 
monolingual, menjadi dwibahasawan dan akhirnnya meninggalkan atau 
menggeser bahasa pertama (bahasa ibu). Bahasa Indonesia digunakan mulai 
sekolah dasar bahkan mulai taman kanak-kanak, hal ini yang menjadikan anak 
terbiasa menggunakan kata sapaan dari bahasa Indonesia.  
 
3.2.3 Faktor Kemampuan Bahasa Anggota Keluarga  
Keluarga muda di Desa Prayunan Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen mulai 
terbiasa berkomunikasi sehari-hari dengan menggunakan bahasa Indonesia. Orang 
tua pada keluarga usia muda merasa lebih mudah membiasakan anak berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia daripada menggunakan bahasa Jawa. Mereka 
menganggap belajar bahasa Indonesia lebih mudah daripada belajar bahasa Jawa. 
Anak-anak dalam keluarga usia muda sudah terbiasa dengan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa pengantar atau pembelajaran. Hal ini yang menyebabkan Anak-
anak dalam keluarga muda sudah bergeser menggunakan kata sapaan dalam 
bahasa Indonesia sejak kecil.  
Persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rusbiyantoro (2011) penggunaan kata sapaan dalam bahasa Melayu Kutai. 
Adapun dalam penelitian ini membahas kata sapaan dan faktor yang melatar 
belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Muksin (2015) 
yaitu sama-sama menyinggung kata sapaan. Perbedaannya, penelitian yang 
dilakukan oleh Muksin membahas kajian semantik nama julukan orang di Desa 
Sidomulyo Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen, adapun dalam penelitian 
ini selain membahas kata sapaan dan faktor yang melatar belakangi dalam 
masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
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Persamaan penelitian ini engan penelitian Wibowo (2015) adalah sama-
sama membahas kata sapaan. Perbedaannya, dalam peneltian ini membahas kata 
sapaan dan faktor yang melatar belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, 
Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. Adapun dalam penelitian Wibowo 
membahas atau menganalisis dinamika bentuk-bentuk sapaan sebagai refleksi 
sikap berbahasa masyarakat Indonesia. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Gusdian (2016)  
adalah sama-sama membahas penggunaan kata sapaan. Perbedaannya yaitu 
penelitian ini membahas kata sapaan dan faktor yang melatar belakangi dalam 
masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen, adapun 
penelitian yang dilakukan oleh Gusdian membahas penggunaan kata sapaan oleh 
pembawa acara apa kabar Indonesia (AKI) di Tv One. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Mukhlis (2016) sama-sama 
membahas kata sapaan. Perbedaannya penelitian ini membahas kata sapaan dan 
faktor yang melatar belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan 
Sragen, Kabupaten Sragen. Adapun dalam penelitian Mukhlis membahas 
penamaan julukan orang di Kelurahan Sedinginan Kecamatan Tanah Putih 
Kabupaten Rokan Hilir Suatu kajian Semantik. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianti 
(2016)  sama-sama membahas kata sapaan. Perbedaannya, penelitian ini 
membahas kata sapaan dan faktor yang melatar belakangi dalam masyarakat Desa 
Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. Adapun dalam penelitian 
Novianti menelaah penggunaan pelesetan nama panggilan dalam Masyarakat 
Sasak.  
Penelitian Dhanawaty (2017) sama-sama membahas kata sapaan. 
Perbedaannya, penelitian ini membahas kata sapaan dan faktor yang melatar 
belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen. Adapun dalam penelitian Dhanawaty membahas perlunya penyerapan 
unsur sapaan kekerabatan bahasa Daerah yang sedang Mengindonesia. 
Penelitian Juniati (2017) yaitu sama-sama menyinggung kata sapaan. 
Perbedaannya penelitian ini membahas kata sapaan dan faktor yang melatar 
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belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen. Adapun penelitian Juniati membahas penggunaan kata sapaan dalam 
ranah kesantunan Berbahasa pada Masyarakat Jawa Desa Langkang Lama 
Kecamatan Pulau Laut Timur Kabupaten Kota Baru. 
Penelitian Lumoindong (2017) yaitu sama-sama membahas penggunaan 
kata sapaan. Pebedaannya, penelitian ini membahas kata sapaan dan faktor yang 
melatar belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen, adapun penelitian Lumoindong membahas penggunaan bentuk 
sapaan julukan oleh Masyarakat Desa Rumoong-Lansot.  
Penelitian Pujiati (2017) sama-sama membahas pengunaan kata sapaan. 
Perbedaannya, dalam penelitian ini membahas kata sapaan dan faktor yang 
melatar belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen. Adapun dalam penelitian Pujiati membahas penggunaan 
bentuk sapaan berdasarkan perspektif gender pada mahasiswa program studi 
sastra Indonesia Universitas Pamulang: kajian sosiopragmatik.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sari (2017) yaitu sama-sama 
membahas kata sapaan. Perbadaannya yaitu penelitian ini membahas kata sapaan 
dan faktor yang melatar belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan 
Sragen, Kabupaten Sragen. Adapun dalam penelitian Sari membahas komunikasi 
verba dalam bentuk pergeseran kata sapaan pada Masyarakat Angkola di Kota 
Padangsidimpuan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Jahdiah (2018) sama-sama 
membahas kata sapaan. Perbedaannya penelitian ini membahas kata sapaan dan 
faktor yang melatar belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan 
Sragen, Kabupaten Sragen. Adapun penelitian Jahdiah membahas nama galaran 
(julukan) pada Masyarakat Banjar di Kampung Mandi Kapau Kecamatan Intan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Pratama (2018) sama-sama 
membahas kata sapaan. Perbedaannya dalam penelitian Pratama membahas 
sapaan dalam sahasa Dayak Tomun di Desa Sekoban, Kecamatan Lamandau, 
Kabupaten Lamandau, Provinsi Kalimanatan Tengah. Adapun dalam penelitian 
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ini membahas kata sapaan dan faktor yang melatar belakangi dalam masyarakat 
Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
Penelitian Sulistyaningrum (2018) sama-sama membahas kata sapaan. 
Perbedaannya penelitian ini membahas kata sapaan dan faktor yang melatar 
belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen. Adapun penelitian Sulistyaningrum membahas penggunaan Salam 
sebagai ungkapan sapaan dalam Drama Seigi no Mikata dan Ohitorisama. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah 
(2018)  sama-sama membahas kata sapaan. Namun, dalam penelitian ini 
membahas kata sapaan dan faktor yang melatar belakangi dalam masyarakat Desa 
Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. Sedangkan dalam penelitian 
Zakiyah membahas makna sapaan di pesantren: kajian linguistik-antropologis. 
Penelitian Zaman (2018) sama-sama membahas kata sapaan, namun 
penelitian ini membahas kata sapaan dan faktor yang melatar belakangi dalam 
masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen, adapun 
penelitian Zaman membahas tentang ungkapan honorifik mutlak dalam 
mengakomodasi sapaan dan verba keislaman pada novel karya Okky Madasari. 
Penelitian Hasan (2019) sama-sama membahas kata sapaan. Perbedaannya 
penelitian ini membahas kata sapaan dan faktor yang melatar belakangi dalam 
masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. Adapun 
penelitian Hasan membahas Penggunaan kata sapaan Bahasa Gorontalo 
khususnya di Kelurahan Datahu Kecamatan Tibawa, yaitu: 1) sapaan kata ganti/ 
pronomina, 2) sapaan nama diri, 3) sapaan kekerabatan, 4) sapaan berdasarkan 
status sosial, 5) sapaan kepada tokoh-tokoh masyarakat, dan 6) sapaan julukan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Noti (2019) yaitu keduanya 
sama-sama membahas kata sapan. Perbedaannya penelitian ini membahas kata 
sapaan dan faktor yang melatar belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, 
Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. Adapun penelitian Noti membahas 
penggunaan sapaan masyarakat Tutur dalam bahasa Sumba Dialek Kambera di 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian Paulina (2019) sama-sama 
membahas kata sapaan. Perbedaannya, penelitian ini membahas kata sapaan dan 
faktor yang melatar belakangi dalam masyarakat Desa Prayunan, Kecamatan 
Sragen, Kabupaten Sragen. Adapun penelitian Paulina membahas mengenai Kata 
Sapaan dalam Bahasa Rejang Dialek Lebong. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 
Penggunaan kata sapaan itu sangat terikat pada adat-istiadat setempat, adat 
kesantunan, serta situasi dan kondisi percakapan. Melalui 50 data yang 
ditemukan, akan diklasifikasikan hasilnya menjadi 3 jenis yaitu konteks fisik 
berdasarkan anggota tubuh, konteks sosial berupa persamaan dengan makhluk lain 
(binatang atau tumbuhan), dan konteks sosial berdasarkan fenomena yang pernah 
terjadi. Dalam temuan yang terdapat pada 50 data, 20 data menunjukkan konteks 
fisik yang mewakili anggota tubuh, 7 data menunjukkan konteks sosial yang 
mewakili anggota binatang, dan 23 data menunjukkan konteks sosial yang 
mewakili fenomena yang pernah terjadi. 
Penggunaan kata sapaan itu sangat terikat pada adat-istiadat setempat, adat 
kesantunan, serta situasi dan kondisi percakapan. Itulah sebabnya, kaidah 
kebahasaan sering terkalahkan oleh adat kebiasaan yang berlaku di daerah tempat 
bahasa Indonesia tumbuh dan berkembang. Kata sapaan adalah kata yang 
digunakan untuk menegur sapa orang yang diajak berbicara (orang kedua) atau 
menggantikan nama orang ketiga. 
Pergeseran bahasa serta kepunahan suatu bahasa bertitik tolak dari kontak dua 
bahasa dalam suatu masyarakat. Gejala kepunahan bahasa akan tampak dalam 
proses yang cukup panjang. Pertama-tama tiap-tiap bahasa masih dapat 
mempertahankan pemakaiannya pada ranah masing-masing. Kemudian pada suatu 
masa transisi masyarakat tersebut menjadi dwibahasawan sebagai suatu tahapan 
sebelum kepunahan bahasa aslinya (bahasa Ibu). Saat ini bahasa Jawa sudah 
mengalami pergeseran. Pergeseran bahasa Jawa yang dimaksud dalam penelitian 
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